“Makanan aneh
apa itu yang
kamu makan?”

Oleh Katrina McPheters
(Berdasarkan kisah nyata)

Kisah ini ferjadi di AS.
oy duduk di meja dan membuka tas
makan siangnya. Keluarganya baru saja
pindah, dan ini adalah hari pertamanya di
sekolah barunya. Ibunya telah membuat
makanan Armenia favoritnya, kofta. Dia ber-
semangat untuk memakannya'

Roy membuka gulungan kertas lilin di
sekeliling kofta. Itu seperti sebuah bakso
yang panjang dan ramping. Dia menyukai
bau rempah-rempah yang dipanggang ke
dalam dagingnya. Dan lubang di tengah
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membuatnya seperti peluit kecil. Dia menao-
ruhnya di bibirnya dan meniup. Kemudian
dia menggigitnya. Enak!

“Hei,” kata seorang anak lelaki di seberang
meja. “Makanan aneh apa itu yang kamu
makan?”

Roy merasakan pipinya memerah. “Ini
adalah makan siang saya.”

“Hm, sepertinya tidak begitu enak.” Anak
lelaki itu tertawa.

Roy fidak tahu harus berkata apa. Dia
tidak tahu bahwa tidak ada orang lain di situ
yang makan kofta. Dia tidak ingin mereka
berpikir bahwa dia aneh! Maka dia membe-
reskan makan siangnya dan berlari keluar
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untuk istirahat.
Seusai sekolah, Roy men-
dapati Ibu membongkar
kotak-kotak.

“Saya tidak ingin memba-
wa kofta ke sekolah lagi,” Roy
berkata.

“Mengapa?” Ibu bertanya.
“Itu adalah favoritmu.”
Roy memberi tahu Ibu
apa yang terjadi di seko-
lah. “Memalukan sekali!”
“Saya menyesal
itu terjadi,” ujar Ibu.
“Kebanyakan orang di
sini belum pernah men-
coba kofta. Bagaimana
jika kita memberi anak-
anak lain kesempatan untuk
mencobanya?”

“Mengapa?” Roy berta-
nya. “Mereka tidak mau
memakannya.”

“Ya, kamu tidak bisa tahu kecuali kamu
bertanya! Ibu tahu sulit untuk mendapatkan
teman-teman baru. Namun kita semua ado-
lah anak-anak Allah. Terkadang kita hanya
perlu lebih mengenal satu sama lain saja.”

Roy memikirkan itu. Dia fidak ingin diter-
tawakan. Tetapi dia memang ingin memberi
anak-anak saat makan siang, kesempatan
yang lebih baik untuk memahaminya. Dan
kofta benar-benar enak.

Dia mengangguk. “Oke. Mari kita buat
lebih banyak lagi.”

Keesokan harinya saat makan siang,

Roy menarik napas dalam-dalam. Dia
duduk di samping anak lelaki yang telah
menertawakannya.

Roy membuka tas makan siangnya. “Ada-
kah di antara kalian yang ingin mencoba
makanan Armenia?”

Anak lainnya berkumpul di sekeliling
sewaktu Roy membuka koftanya.

“Saya akan mencoba sedikit,” kata anak
lelaki itu.

“Saya juga,” seorang anak perempuan
menambahkan. Roy mengedarkan kofta
itu agar semua orang dapat mencobanya.
Kemudian mereka semua mencobanya.

“Ini enak sekali!” kata anak lelaki itu. “Apa
namanya?”

“Kofta,” Roy berkata.

“Keren!” Anak lelaki itu tersenyum. “Saya
John. Ingin bermain saat istirahat?”

Roy hanya dapat mengangguk dengan
mulut yang penuh. Ibunya benar—mereka
semua adalah anak-anak Allah jugal Dan
berbagi ternyata membantunya untuk ber-
teman. e

BUATLAH KOFTA ANDA SENDIRI UNTUK
DIBAGIKAN!

Campurkan 1 pon (0,5 kg) daging domba
atau sapi, 1 bawang bombai (dirajang),
1/4 cangkir gandum atau remahan

roti, 2 siung bawang putih (dicincang),
dan masing-masing 1 sendok teh gula,
ketumbar, paprika, kayu manis, dan
garam. Gulunglah campuran memben-
tuk kayu gelondongan .
dan tusukkan stik sate dari . = #®
logam pada setiap gulung- _ |

an. (Jika Anda mengguna- LR A
kan stik kayu, rendamlah
dalam air selama 30 menit
terlebih dahulu). Panggang
dalam suhu 350°F (180°C)
selama 20 menit atau sam-
pai daging matang sempurna.
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